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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Inggris siswa kelas XI MA Al-Fajr Pekanbaru melalui pemanfaatan perangkat karakter berbasis AI 
sebagai media pembelajaran interaktif. Metode yang digunakan meliputi observasi awal kemampuan 
speaking siswa, identifikasi kebutuhan, penyampaian materi mengenai teknik berbicara yang efektif, 
serta praktik langsung menggunakan AI-powered character yang didampingi oleh narasumber. 
Kegiatan juga dilengkapi dengan diskusi interaktif, simulasi percakapan, dan evaluasi melalui penilaian 
praktik serta umpan balik langsung dari narasumber untuk mengukur peningkatan kemampuan 
berbicara. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa MA Al-Fajr Pekanbaru mampu berbicara 
dengan lebih lancar, menggunakan kosakata dan struktur kalimat yang tepat, serta meningkatnya 
kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Secara keseluruhan, 
pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap kompetensi komunikasi siswa dan dapat dijadikan 
model untuk pengembangan pembelajaran berbasis AI di masa mendatang. 
Kata kunci - keterampilan berbicara, bahasa Inggris, perangkat karakter berbasis AI, pembelajaran 
interaktif, MA Al-Fajr Pekanbaru 
 

Abstract 
This community service activity aims to improve the English speaking skills of 11th-grade students at 
MA Al-Fajr Pekanbaru through the use of AI-powered characters as an interactive learning medium. 
The methods employed include an initial observation of students’ speaking abilities, needs identification, 
delivery of material on effective speaking techniques, and hands-on practice using AI-powered 
characters guided by the facilitators. The activities also include interactive discussions, conversation 
simulations, and evaluations through practical assessments and direct feedback from the facilitators to 
measure improvements in speaking skills. The results indicate that students at MA Al-Fajr Pekanbaru 
were able to speak more fluently, use appropriate vocabulary and sentence structures, and gain 
increased confidence in communicating in English. Overall, this training had a positive impact on 
students’ communication competence and can serve as a model for the development of AI-based 
learning in the future. 
Keywords - speaking skills, English, AI-powered characters, interactive learning, MA Al-Fajr Pekanbaru 
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PENDAHULUAN   
Kemampuan Kemampuan berbicara bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi utama 

yang perlu dikuasai peserta didik untuk menghadapi tuntutan akademik dan profesional. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan ini masih menjadi tantangan bagi banyak siswa 
karena keterbatasan kesempatan praktik, kurangnya motivasi, serta rendahnya rasa percaya diri dalam 

berbicara (Ridwan, 2025; Ulfa, 2024). Kondisi tersebut menegaskan perlunya inovasi pembelajaran 
yang mampu memberikan pengalaman berlatih berbicara secara lebih intensif dan bermakna. 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) membawa peluang baru dalam 

transformasi pembelajaran bahasa Inggris. Teknologi AI dapat menyediakan media interaktif seperti 
avatar digital, chatbot, hingga aplikasi pengenalan suara yang memungkinkan siswa berlatih 
pengucapan, memperkaya kosakata, dan meningkatkan kefasihan secara mandiri dan fleksibel (Cerezo 

et al., 2019; Daniarti et al., 2024; Pradana et al., 2025). Dengan kemampuan memberikan umpan balik 
otomatis serta simulasi percakapan, AI membantu siswa belajar kapan saja dan di mana saja, sekaligus 
memperluas ruang praktik di luar kelas. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mendorong adanya kebutuhan untuk 
mengintegrasikan artificial intelligence dalam pembelajaran, mengingat AI mampu menyediakan 
pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan individual peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dapat meningkatkan keterlibatan belajar, 
mempermudah asesmen, serta membantu siswa mengatasi kesulitan dalam pembelajaran bahasa 
melalui pendekatan yang lebih adaptif (Gallacher et al., 2018; Jian, 2023; Kühl et al., 2022; Pikhart, 

2020). Selain itu, pembelajaran yang menggunakan AI terbukti memberikan dampak positif terhadap 
motivasi dan kemandirian peserta didik, khususnya pada generasi digital native (Moulieswaran & 
Kumar, 2023; Ramadiani et al., 2023; Zulfikasari et al., 2024).  

Peserta didik kelas XI MA Al-Fajr Pekanbaru sebagai generasi digital native berada pada tahap 
perkembangan yang sangat dekat dengan teknologi, sehingga memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan perangkat berbasis AI dalam pembelajaran. Meskipun demikian, mereka tetap 
membutuhkan media pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif, 
khususnya dalam keterampilan berbicara. Integrasi teknologi AI yang menarik dan interaktif diyakini 

dapat meningkatkan keberanian siswa untuk berkomunikasi serta memperkuat kepercayaan diri 
(Masyhudianti et al., 2025; Ridwan, 2025). 

Meskipun potensial, implementasi perangkat karakter berbasis AI dalam pembelajaran tentu 

tidak lepas dari tantangan. Aspek seperti kesiapan infrastruktur, literasi digital guru dan siswa, serta 
penyesuaian kurikulum harus dirancang secara sistematis agar pemanfaatan teknologi ini dapat 
berjalan efektif (Khalifa & Albadawy, 2024; Park & Kwon, 2024). Tanpa perencanaan yang matang, 

teknologi canggih sekalipun tidak akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar. 

Sejumlah penelitian pengabdian masyarakat telah menunjukkan efektivitas penggunaan AI 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara. Pelatihan berbasis AI pada siswa menengah, misalnya, 
mampu meningkatkan kelancaran berbicara melalui kegiatan drama, simulasi percakapan, latihan 
kosakata, serta evaluasi berbasis suara (Pradana et al., 2025). AI tidak hanya membantu aspek teknis 

seperti pelafalan, tetapi juga mendorong kreativitas dan partisipasi aktif siswa. 
Lebih lanjut, penggunaan aplikasi berbasis pengenalan suara seperti Google Speech serta 

media holografik terbukti meningkatkan akurasi pengucapan dan pemahaman struktur bahasa siswa 
(Cerezo et al., 2019; Georgiou, 2025; Hediyansah & Sya, 2025). Teknologi AI juga memungkinkan 
pembelajaran yang lebih personal melalui penyesuaian tingkat kesulitan materi, pemberian umpan balik 

instan, serta pemantauan perkembangan secara berkelanjutan (Fitri et al., 2025; Silalahi et al., 2025). 
Selain itu, pembelajaran berbasis AI terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, 

karena latihan dilakukan tanpa tekanan sosial dan ketakutan melakukan kesalahan di depan teman 

sebaya (Asri & Purwatiningsih, 2025; Ridwan, 2025). Hal ini didukung oleh penelitian lain yang 
menemukan bahwa AI dapat memfasilitasi pembelajaran kosakata, pelafalan, dan struktur kalimat 
melalui pendekatan yang lebih menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi berbicara pada 

berbagai jenjang pendidikan (Asri & Purwatiningsih, 2025; Hartati et al., 2025; Zulfikasari et al., 2024).  
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Melihat berbagai temuan tersebut, pengembangan perangkat karakter berbasis AI menjadi 
strategi inovatif yang relevan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan linguistik, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, 

pemikiran kritis, dan kesiapan komunikasi siswa sesuai kebutuhan dunia modern (Georgiou, 2025; 
Permana & Astawa, 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan dan 
implementasi AI memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan kompetensi bahasa Inggris 

secara komprehensif. 
 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahap sistematis sebagai berikut. 

1. Observasi Lapangan dan Wawancara 
Tahap pertama adalah melakukan observasi langsung di MA Al-Fajr Pekanbaru dan 

wawancara dengan guru bahasa Inggris. Observasi ini bertujuan untuk menganalisis kondisi siswa, 

tingkat kemampuan berbicara, media pembelajaran yang digunakan, serta kendala yang dihadapi 
dalam pengembangan speaking skill. Informasi yang diperoleh akan menjadi dasar dalam 
merancang pelatihan berbasis AI yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tim mengidentifikasi permasalahan utama 

yang dihadapi siswa kelas XI dalam mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

Permasalahan yang sering ditemui antara lain: rendahnya kepercayaan diri siswa, keterbatasan 
praktik lisan di kelas, dan kurangnya media pembelajaran yang mendukung percakapan autentik. 
Hasil identifikasi ini menjadi dasar penyusunan solusi berupa pelatihan dengan menggunakan 

perangkat karakter berbasis AI. 
3. Pelatihan Peningkatan Speaking Skill dengan AI-Powered Character 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan bagi siswa kelas XI, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan berbicara melalui media AI-powered character. Pelatihan dibagi 
menjadi dua sesi. Pada sesi pertama, narasumber memberikan pembekalan kepada siswa 

mengenai definisi dan prinsip kerja AI, khususnya AI-powered character. Materi mencakup cara 
penggunaan perangkat, kaitannya dengan penguasaan kosa kata, dan penerapannya dalam 
percakapan bahasa Inggris sehari-hari. Pada sesi kedua, siswa melakukan praktik langsung 

menggunakan AI-powered character. Latihan ini meliputi simulasi percakapan, latihan pelafalan 
kata, penyusunan kalimat, serta komunikasi dalam konteks autentik. Tim pengabdian memberikan 
pendampingan, bimbingan individual, dan umpan balik secara langsung. 

4. Forum Diskusi dan Tanya Jawab 
Setelah sesi praktik, siswa mengikuti forum diskusi dan tanya jawab. Forum ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pemahaman, membahas kendala yang dihadapi selama praktik, serta berbagi 

strategi belajar berbicara bahasa Inggris secara efektif dengan bantuan AI. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Setelah melalui rangkaian kegiatan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berjalan dengan lancar dan sesuai rencana. Semua siswa kelas XI MA Al-Fajr Pekanbaru 
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti setiap sesi pelatihan. 

Kegiatan ini terdiri dari dua sesi utama. Pada sesi pertama, kegiatan yang dilakukan adalah 

pembekalan materi AI dan AI-powered character. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman dasar 
mengenai konsep artificial intelligence (AI) dan perangkat AI-powered character. Materi mencakup: 
pengertian AI dan cara kerjanya dalam pembelajaran bahasa Inggris, fungsi dan cara penggunaan 

perangkat AI-powered character untuk latihan berbicara, penerapan kosa kata dan struktur kalimat 
dalam percakapan bahasa Inggris. Sesi ini dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan 
diskusi interaktif. Hal ini bertujuan agar siswa memahami konsep dan siap mempraktikkan langsung di 

sesi berikutnya. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber kepada Siswa Kelas XI MA  
Al-Fajr Pekanbaru 

    
Gambar 1 ini menunjukkan proses penyampaian materi oleh narasumber kepada siswa kelas 

XI MA Al-Fajr Pekanbaru dalam kegiatan pelatihan berbasis AI. Narasumber terlihat memberikan 

penjelasan mengenai konsep dasar pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran 
bahasa Inggris, termasuk pengenalan fitur dan fungsi AI-powered character sebagai media latihan 
berbicara. Siswa tampak mengikuti materi dengan antusias, menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

memahami penerapan teknologi tersebut sebagai bagian dari upaya meningkatkan keterampilan 
speaking. Situasi ini menggambarkan suasana pembelajaran yang informatif dan interaktif antara 
narasumber dan peserta didik. 

Lalu pada sesi kedua, kegiatan yang dilakukan adalah praktik menggunakan AI-powered 
character. Pada sesi kedua, siswa melakukan praktik langsung menggunakan perangkat AI-powered 
character. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan 

diberikan topik percakapan bahasa Inggris, setiap siswa berinteraksi dengan AI-powered character 
untuk melatih kemampuan berbicara, siswa menerima umpan balik dari perangkat AI mengenai 
pelafalan, struktur kalimat, dan pemilihan kosakata, dan diskusi tanya jawab dilakukan untuk 

membahas pengalaman siswa dan kendala yang ditemui. 
 
 

 
 

    
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 2. Materi Pentingnya Pengabdian tentang AI-powered character dalam Pembelajaran 
Bahasa Inggris 

 

Gambar 2 menampilkan materi mengenai AI-powered character dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Materi ini menjelaskan bagaimana karakter berbasis AI dapat digunakan untuk latihan 
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pengucapan dan simulasi percakapan. Selain itu, AI memberikan umpan balik otomatis yang membantu 
siswa memperbaiki kesalahan secara langsung. Penerapan teknologi ini bertujuan meningkatkan 
motivasi, partisipasi aktif, dan rasa percaya diri siswa dalam berbicara. Dengan pendekatan ini, siswa 

dapat belajar secara lebih interaktif, fleksibel, dan efektif di luar lingkungan kelas. 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
 
 

 

Gambar 3. Materi Detail tentang AI-powered character 
 
Gambar 3 menampilkan materi detail tentang AI-powered character yang dirancang untuk 

mendukung pembelajaran bahasa Inggris secara interaktif. Karakter berbasis AI ini dapat merespons 
percakapan siswa, memberikan umpan balik instan, dan mensimulasikan interaksi seperti komunikasi 
dengan penutur asli. Dengan memanfaatkan teknologi pengenalan suara, pemrosesan bahasa alami, 

dan avatar animatif, AI-powered character berperan sebagai mitra latihan yang adaptif dan personal. 
Desain visual yang menarik membuat proses belajar lebih menyenangkan sekaligus meningkatkan 
motivasi siswa. Selain itu, karakter ini memungkinkan siswa berlatih berbicara secara mandiri, 

berkelanjutan, dan efektif di luar jam pelajaran. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi pelatihan 

dan mampu menggunakan AI-powered character dengan baik. Mereka mulai dapat menyusun kalimat 

dan berbicara lebih lancar, serta mengalami peningkatan rasa percaya diri dalam praktik berbicara 
bahasa Inggris. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
Gambar  4. Foto Bersama setelah Pelatihan Selesai 

 

Gambar 4 ini menampilkan dokumentasi pada akhir kegiatan pelatihan, yang memperlihatkan 
narasumber dan siswa kelas XI MA Al-Fajr Pekanbaru berfoto bersama sebagai penanda selesainya sesi 
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pembelajaran. Momen ini merefleksikan antusiasme peserta serta keberhasilan pelaksanaan pelatihan 
pemanfaatan AI dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Foto tersebut menjadi 
bukti partisipasi aktif seluruh peserta dan menunjukkan suasana kebersamaan serta apresiasi terhadap 

pengalaman belajar yang telah berlangsung. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan, penggunaan perangkat karakter berbasis AI 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas XI MA Al-Fajr 

Pekanbaru. AI-powered character berfungsi sebagai mitra interaktif yang mampu memberikan respons 
percakapan, umpan balik otomatis, serta mensimulasikan interaksi layaknya berbicara dengan penutur 
asli (Asri & Purwatiningsih, 2025; Georgiou, 2025). Siswa dapat mempraktikkan kosakata, pelafalan, 

dan struktur kalimat dalam lingkungan yang adaptif dan personal, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif dibandingkan metode konvensional (Hartati et al., 2025; Pradana et al., 2025). Hal ini juga 
mendukung temuan Daniarti et al. (2024) bahwa media pembelajaran berbasis AI meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa secara signifikan. 
Selama pelatihan, antusiasme siswa terlihat jelas, khususnya pada sesi praktik menggunakan 

AI-powered character. Aktivitas ini membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar, karena karakter AI 

menyediakan umpan balik instan dan simulasi percakapan yang realistis (Cerezo et al., 2019; 
Hediyansah & Sya, 2025). Lingkungan belajar yang aman dan interaktif memungkinkan siswa untuk 
berlatih tanpa tekanan sosial, sehingga kepercayaan diri mereka meningkat secara signifikan (Asri & 

Purwatiningsih, 2025; Ridwan, 2025). Keberanian untuk menyampaikan ide dan berinteraksi dalam 
bahasa Inggris pun meningkat, sejalan dengan teori Vygotsky mengenai zona perkembangan 
proksimal, yang menyatakan bahwa interaksi yang tepat dapat membantu siswa menguasai 

kemampuan yang sebelumnya belum dikuasai sepenuhnya (Gallacher et al., 2018). 
Selain meningkatkan kepercayaan diri, AI-powered character juga berperan dalam 

meningkatkan kefasihan dan ketepatan berbicara siswa. Siswa mulai mampu mengaplikasikan kosakata 
yang relevan dan struktur kalimat yang benar dalam percakapan interaktif, serta menerima umpan 
balik secara real-time yang membantu perbaikan kesalahan pengucapan dan tata bahasa (Georgiou, 

2025; Pradana et al., 2025). Penggunaan aplikasi berbasis pengenalan suara dan avatar digital terbukti 
membantu siswa memahami intonasi, ritme, dan pengucapan kata yang lebih akurat, mendukung 
perkembangan kemampuan berbicara secara menyeluruh (Cerezo et al., 2019; Hediyansah & Sya, 

2025). 
Kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaan perangkat AI memungkinkan siswa untuk 

berlatih kapan saja dan di mana saja, menjadikan pembelajaran lebih personal dan sesuai dengan 

kebutuhan individual (Fitri et al., 2025; Jian, 2023; Masyhudianti et al., 2025). Praktik berulang yang 
dilakukan di luar jam pelajaran formal memperkuat penguasaan kosakata dan struktur bahasa, 
sekaligus menumbuhkan kebiasaan belajar mandiri yang menjadi prinsip penting dalam pendidikan 

abad 21 (Silalahi et al., 2025). Pelatihan ini juga dibantu oleh narasumber kompeten dan mahasiswa 
pendamping yang memberikan bimbingan langsung, sehingga siswa dapat memahami teori sekaligus 
menerapkannya secara praktis dalam interaksi dengan AI-powered character. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa integrasi AI-
powered character dalam pembelajaran bahasa Inggris merupakan strategi inovatif yang efektif. 
Teknologi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik siswa, tetapi juga mendorong kreativitas, 

pemikiran kritis, partisipasi aktif, dan kesiapan komunikasi di era digital (Moulieswaran & Kumar, 2023; 
Permana & Astawa, 2025; Zulfikasari et al., 2024). Dengan memanfaatkan perangkat AI secara tepat, 

pembelajaran berbicara bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan 
kebutuhan generasi digital native, sehingga pengembangan kompetensi bahasa siswa dapat tercapai 
secara optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peserta, yaitu siswa 

kelas XI MA Al-Fajr Pekanbaru, mampu menggunakan AI-powered character sebagai media 
pembelajaran untuk memahami dan meningkatkan keterampilan berbicara (speaking skill) bahasa 
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Inggris mereka. Penggunaan perangkat ini membantu siswa berlatih percakapan, memperbaiki 
pelafalan, serta menyusun kalimat secara lebih percaya diri dan efektif. Selain itu, pelatihan ini juga 
meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
a.  Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan peningkatan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris menggunakan AI-powered character terbukti memberikan hasil yang positif, sehingga 

kegiatan serupa dapat terus dilakukan. 
b.  Para siswa sebaiknya mendapatkan pelatihan lanjutan secara berkala agar keterampilan berbicara 

bahasa Inggris mereka terus meningkat dari waktu ke waktu. 
c.  Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran, 

termasuk penyediaan fasilitas dan pelatihan bagi guru agar integrasi teknologi lebih optimal. 

d.  Penggunaan AI-powered character sebaiknya dikombinasikan dengan metode pembelajaran 
konvensional agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih komprehensif, 
kontekstual, dan interaktif. 
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